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ABSTRACT 
This study aims to analyze and examine the effect of working experience, competency, 
independency, and time budget pressure to the audit quality. In this study, the researcher 
makes survey in Surakarta, Semarang, and Yogyakarta Certified Public Accountant office. 
The population in this study is in Surakarta, Semarang, and Yogyakarta region. The sample 
were collected by using purposive sampling method. A sample in this study consisting of 32 
auditors of 8 Certified Public Accountant office. The data used in this study were collected 
via questionnaires method. The data are analyzed by using descriptive statistic test, data 
quality test, classical assumptions test, hypothesis test using multiple linear regression test, F-
test, R
2
-test, and t-test. 
The results show that working experience, competency, independency, and time budget 
pressure effect to the audit quality. 




Dalam era persaingan dunia usaha yang semakin meningkat, maka setiap 
perusahaan juga akan saling berkompetisi agar terlihat lebih baik dari para pesaingnya. 
Salah satunya berhubungan dengan pelaporan keuangan perusahaan.Laporan keuangan 
harus menyajikan informasi yang wajar, dapat dipercaya, dan tidak menyesatkan bagi 
pemakainya. Dalam hal ini, untuk menyakinkan pihak luar akan kehandalan pelaporan 
keuangan tersebut, maka perusahaan akan mempercayakan laporan keuangannya kepada 
pihak ketiga yaitu akuntan publik independen. 
Audit laporan keuangan sangatlah diperlukan terutama bagi perusahaan yang 
sudah gopublic. Audit laporan keuangan tersebut dapat memperlancar proses transaksi 
dan merupakan salah satu transaksi yang dapat dipertanggungjawabkan oleh perusahaan. 
Bagi perusahaan yang bonafit jelas akan menyewa auditor-auditor yang sudah handal dan 
terkenal dengan reputasinya yang baik.  
Dalam hal ini kompetens dan independensi yang dimiliki seorang auditor dapat 
dipertanyakan atau diragukan oleh masyarakat umum. Seharusnya auditor harus 
mempunyai kompetensi dalam mereplikasikan pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman, sehingga dapat melakukan audit dengan teliti, cermat serta objektif terhadap 
laporan keuangan, tetapi KAP Haryanto Sahari telah melakukan dengan sengaja 
memberikan interpretasi yang salah dalam laporan keuangan kepada PT. Telkom. Dalam 
kasus tersebut seorang auditor tidak dapat mempertahankan independensinya sendiri 
dalam melakukan audit, karena adanya kepentingan bagi KAP Haryanto Sahari agar tetap 
memperoleh reputasi yang baik didalam dunia Kantor Akuntan Publik (KAP). Tetapi 
mereka tidak berfikir bahwa manipulasi yang telah dilakukan dapat merugikan pihak lain. 
Sehingga dapat dilihat dalam kasus PT. Telkom bahwa setiap komptensi dan 
independensi sangatlah penting bagi seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya 
dengan baik.Masih terdapat banyak skandal yang terjadi di Indonesia seperti Bank Lippo, 
PT.Great River Internasional, Tbk, Eron dan masih banyak contoh kasus yang terjadi 
melibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP). 
Posisinya yang unik menempatkan auditor pada situasi yang dilematis karena 
harus menjaga kualitas auditnya sebagai pihak ketiga. Kualitas audit merupakan suatu isu 
yang kompleks, karena bagitu banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit, 
tergantung dari sudut pandang masing-masing pihak. Secara teoritis kualitas pekerjaan 
auditor biasanya dihubungkan dengan kualifikasi keahlian, terampilan, ketepatan waktu 
penyelesaian pekerjaan, kecukupan bukti pelaksanaan audit yang kompeten pada biaya 
yang paling rendah serta sikap independensinya klien (Muhshyi: 2013). 
Penelitan ini termotiviasi untuk menguji factor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas audit auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah pengalaman kerja, kompetensi, independensi, dan time budget 
pressure mempengaruhi kualitas audit. 
Penelitian ini disusun dengan urutan penelitian sebagai berikut, pertama, 
pendahuluan menjelaskan latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penelitian. Kedua, landasan teori, penelitian terdahulu, perkembangan 
hipotesis, dan kerangka teori. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
1. Penelitian Terdahulu 
Sukriah, dkk (2009) melakukan pengujian dengan judul “Pengaruh 
Pengalaman Kerja, Independensi, Obyektifitas, Itegritas, dan Kompetensi terhadap 
Kualitas Hasil Pemeriksaan.Hasil membuktikan bahwa pengalaman kerja, 
obyektifitas, dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas hasil 
pemeriksaan.Sedangkan untuk independensi dan integritas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 
Penelitian yang telah dilakukan Ningsih dan Yuniartha 2013 yang berjudul 
“Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Time Budget Pressure”. Penelitian yang 
dilakukan di KAP Bali dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa kompetensi 
dan independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, 
sedangkan time budget pressure berpengaruh negatif dan signifikan tehadap kualitas 
audit. 
Penelitian yang dilakukan Nirmala dan Cahyonowati (2013) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Independensi, Pengalaman, Due Profesional Care, 
Akuntabilitas, Kompleksitas Audit, dan Time Budget Pressure terhadap Kualitas 
Audit”.Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa independensi, pengalaman, due 
professional care, dan akuntabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas 
audit, sedangkan kompleksitas audit dan time budget pressure berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kualitas audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hutabarat (2012) yang berjudul “Pengaruh 
Pengalaman, Time Budget Pressure, dan Etika Auditor terhadap Kualitas Audit”.Hasil 
penelitian membuktikan bahwa pengalaman audit, dan etika memeberikan pengaruh 
positif yang signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan time budget pressure 
berpengaruh negatif signifikan terhadap peningkatan kualitas audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alim, dkk (2007) dalam judul “Pengaruh 
Kompetensi dan Independensi terhadap Kualitas Audit dengan Etika Auditor sebagai 
Variabel Moderasi”. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi dan 
independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Badjuri (2011) yang 
berjudul “Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Kualitas Audit Auditor 
Independen pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jawa Tenggah”. Hasil dari 
penelitian ini membuktikan independensi dan akuntabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan pengalaman dan due professional care 
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Penelitian yang dilakukan Singgih dan Bawono (2010) dengan judul 
“Pengaruh Independensi, Pengalaman, Due Professional Care, dan Akuntabilitas 
terhadap Kualitas Audit” yang dilakukan di KAP “Big Four” di Indonesia. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa independensi, due professional care, dan 
akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan pengalaman kerja tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2. Perkembangan Hipotesis: 
a. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 
Pengalaman akuntan publik akan terus meningkat seiring dengan makin 
banyaknya audit yang dilakukan serta kompleksitas transaksi keuangan 
perusahaan yang diaudit sehingga akan menambah dan memperluas 
pengetahuannya dibidang akuntansi dan auditing (Christiawan, 2002) dalam 
Sukriah, dkk (2002). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukriah, dkk (2009), 
Hutabarat (2012), dan Nirmala (2013) membuktikan hasil bahwa penelitian 
mereka mempunyai pengaruh yang posif dan signifikan terhadap kualitas audit 
auditor. Pengalaman kerja merupakan hal yang penting bagi auditor profesional 
karena auditor yang mempunyai banyak pengalaman akan mempunyai bahan 
pertimbangan yang baik untuk proses pengambilan sebuah keputusan. Hipotesis 
yang dapat diajukan adalah: 
H1: Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit. 
b. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Menurut Sukriah, dkk (2009) kompetensi yang dibutuhkan dalam melakukan 
audit yaitu pengetahuan, dan kemampuan. Auditor harus memiliki pengetahuan 
untuk memahami entitas yang diaudit, kemudian auditor harus mempunyai 
kemampuan untuk bekerja sama dengan tim serta memiliki kemampuan dalam 
menganalisa permasalahan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih dan 
Yuniartha(2013), Sukriah (2009), dan Alim, dkk (2007) menyatakan bahwa 
kompetensi mempunyai pengaruhdan signifikan terhadap kualitas audit. Jadi, 
apabila kompetensi yang dimiliki seorang auditor semakin baik maka kualitas 
audit yang dihasilkan akan semakin maksimal. Hipotesis yang dapat diajukan 
adalah: 
H2: Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
c. Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 
Menurut Sukriah (2009) auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi 
yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan audit dimana hal tersebut harus 
didukung dengan sikap independen. Dengan sikap independensi yang dimiliki, 
maka seorang auditor dituntut untuk dapat bertindak secara jujur, tidak memihak, 
dan melaporkan berbagai temuan berdasarkan bukti yang diperoleh. Menurut 
beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Ningsih dan Yuniartha (2013), 
Badjuri (2011), Singgih dan Bawono (2010), dan Nirmala (2013) mereka 
berpendapat bahwa sikap independensi yang dimiliki seorang auditor berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Dari penjelasan diatas menunjukkan 
bahwa hipotesis yang diperoleh adalah: 
H3: Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
d. Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit 
Anggaran waktu yang ketat telah dianggap sebagai suatu realita yang tidak 
dapat dihindari dan merupakan cara untuk mendorong auditor untuk bekerja keras 
dan efisien. Penelitian yang dilakukan oleh Prasita dan Adi (2003) dalam Muhshyi 
(2013) tekanan anggaran waktu dapat menimbulkan stress para auditor yang pada 
akhirnya mendorong adanya perilaku-perilaku yang justru menghasilkan kinerja 
buruk auditor yang berakhibat rendahnya kualitas audit. Penelitian yang dilakukan 
oleh Mushsyi (2013), Ningsih dan Yuniartha (2013), Hutabarat (2012), Nirmala 
(2013) menunjukkan hasil bahwa time budget pressure berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Dengan adanya alokasi waktu yang baik akan mengarahkan pada 
suatu kinerja yang lebih baik dan hasil yang lebih baik pula, begitu juga 
sebaliknya. Berdasarkan penjelasan diatas hipotesis yang diajukan adalah: 
H4: Time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
















Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik (KAP) di wilayah Surakarta, Semarang, dan Yogyakarta yang terdaftar pada 
direktori Institut Akuntan Publik Indonesia. 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik di wilayah Surakarta, Semarang, dan Yogyakarta.Metode yang digunakan 
adalah purposive sampling yaitu auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik 





Time Budget Pressure 
Kompetensi 
Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu sumber 
data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber asli (tanpa menggunakan 
perantara) melalui survey dengan menggunakan kuesioner.Data yang dikumpulkan adalah 
hasil dari pengisian kuesioneryang dibagikan kepada para resonden secara langsung 
dalam hal ini adalahauditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Surakarta, 
Semarang, dan Yogyakarta. 
 
Definisi Variabel dan Pengukurannya 
1. Variabel Dependen 
Kualitas Audit 
Indikator yang digunakan untuk kualitas audit adalah kesesuaian dengan 
standar audit dan kualitas laporan hasil pelaksanaan audit. Kuesioner ini merupakan 
replikasi dari Sukriah (2009). Pengukuran pada setiap pernyataan  menggunakan skala 
1-5 dengan keterangan bahwa semakin SS maka nilai kualitas audit akan semakin 
tinggi. 
2. Variabel Independen 
a. Pengalaman Kerja 
Indikator yang digunakan dalam variabel pengalaman kerja dilihat dari segi 
lamanya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas pelaksanaan 
audit.Kuesioner ini merupakan replikasi dariSukriah (2009). Pengukuran pada 
setiap pernyataan menggunakan skala 1-5 dengan keterangan bahwa semakin SS 
maka pengalaman kerja seorang auditor akan memiliki nilai semakin tinggi. 
b. Kompetensi 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini  adalah mutu personal, 
pengetahuan khusus, dan keahlian khusus. Kuesioner ini merupakan replikasi dari 
Sukriah (2009).Pengukuran pada setiap pernyataan menggukan skala 1-5 dengan 
keterangan bahwa semakin SS maka kompetensi seorang auditor memiliki nilai 
semakin tinggi. 
c. Independensi 
dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah independensi 
penyusunan program, pelaksanaan pekerjaan, dan pelaporan.Kuesioner ini 
merupakan replikasi dari Sukriah (2009). Pengukuran pada setiap pernyataan 
menggunakan skala 1-5 dengan keterangan bahwa semakin SS maka independensi 
seorang auditor akan semakin meningkat. 
d. Time Budget Pressure 
Indikator waktu perikatan. Kuesioner ini merupakan replikasi dari skripsi 
Muhshyi (2013). Pengukuran pda setiap pernyataan menggukan skala 1-5 dengan 
keterangan semakin SS maka time budget pressure pada auditor memiliki semakin 
menurun. 
 
Metode Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 





Hasil Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas mengunakan korelasi product moment dengan membandingkan nilai 
rhitung dengan rtabel, jika rhitung > rtabel serta pada taraf signifikansi dibawah 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa kuesioner tersebut valid (Ghozali: 2011) 
2. Uji Reabilitas 
Pengujian reabilitas dalam penelitian ini mengunakan cronbach alpha dengan 
kriteria memiliki nilai lebih besar 0,60 yang berarti bahwa instrument tersebut dapat 
dipergunakan sebagai pengumpul data yang handal yaitu hasil pengukuran relatif 
koefisien jika dilakukan pengukuran ulang (Ghozali: 2011). 
 
Uji Asumsi Klasik  




1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Maka dapat diformulasikan sebagai berikut: 
Y = β + β1Xpeng + β2Xkomp + β3Xindep + β4Xtbp + e 
Keterangan : 
Y  : kualitas audit     
β  : konstanta 
β1β2β3β4 : koefisien regresi    
Xpeng  : Pengalaman 
Xkomp  : Kompetensi     
Xindp  : Independensi 
Xtbp  : Time budget pressure 
e  : error 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah model yang 
diformulasikan dalam penelitian ini sudah tepat atau fit (Ghozali: 2005).Jika 
profitabilitas <0,05 maka secara simultan variabel independensi mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
3. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2011) Analisis koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi-variasi 
dependen.Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variasi amat terbatas.Memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. 
4. Uji Signifikan Parameter individual (Uji Statistik t) 
Pengujian ini bertujuan untuk menujukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali: 2011). Jika probabilitas < 0,05 maka Ha diterima atau ditolak (koefisien 
regresi signifikan), artinya secara individual variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 




Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
Variabel Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Kua 33,00 50,00 43,4375 4,46447 
Peng 28,00 40,00 34,8125             3,21727 
Komp 31,00 50,00 42,9687 4,78225 
Indp 28,00 45,00 37,3437 3,91531 
Tbp 19,00 40,00 31,0937 6,27519 
Valid N 
(listwise) 
    
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 Lampiran 7 
 
Hasil Uji Kualitas Data 
1. Hasil Uji Validasi 
Uji validitasi digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner.Uji validitas dilakukan dengan korelasi product moment, perbandingan t 
hitung > t tabel serta nilai signifikan dibawah 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel 
pengalaman kerja, kompetensi, independensi, time budget pressure, dan kualitas audit 
dinyatakan valid. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Suatu variabel 
dikatakan reabel apabila cronbach alpha > 0,60. Berikut ini adalah hasil uji 
reliabilitas: 
Tabel IV.13 
Hasil Uji Reliabilitas 
















Sumber: Data Primer Diolah, 2015 Lampiran 13 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulka bahwa semua variabel penelitian 
reliabel. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan jika dimungkinkan suatu variabel mempunyai 
karakteristik data yang tidak normal sehingga dapat mengurangi ketepatan pengujian 
hipotesis.Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov, 










0,751 0,625 Normal 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 Lampiran 14 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai Kolomogorov-Smiirnov sebsar 
0,751 dan nilai p-value sebesar 0,625 yang lebih besar dari α = 0,05 (0,625 > 0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual model regresi terdistribusi normal. 
 
2. Hasil Uji Multikolienaritas 
Uji multikolienaritas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen (bebas).Dalam model regresi yang baik itu 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (bebas).Metode 
pengujian untuk mendeteksi adanya multikolinearitas yaitu dilakukan dengan melihat 
besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF).Jika nilai Variance 
Inflation Factor(VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10, berarti terjadi 
multikolinearitas. 
Berdasarkan tabel dibawah ini terdapat hasil dari uji multikolinearitas bahwa nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi antara variabel independen (bebas), jadi 
model regresi ini tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
Tabel IV.15 
























3. Hasil Uji  Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah semua variabel bebas 
mempunyai kesalahan yang sama dalam model regresi. Uji ini dilakukan dengan 
menggukan uji Glejser, apabila nilai probabilitas > 0,05 maka data menunjukkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel IV.16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

















Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 Lampiran 16 
Hasil pengujian dari tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel tidak 
terjadi heterokedastisitas, dengan kata lain tidak ada masalah heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini.  
 
Uji Hipotesis 
1. Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda digunakan ntuk mengetahui pengaruh beberapa 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian regresi linear 
berganda dengan menggunakan bantuan softwareSPSS 20.0 for windows, di sajikan 
pada tabel berikut ini:  
Tabel IV.17 










































a. Dependent Variable: kua 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 Lampiran 17 
Dari tabel diatas sehingga dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
Y=-1,258 + 0,700Peng+ 0,295Komp+ 0,324indp- 0,144tbp+ ei 
Dari persamaan regresi linear di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Bahwa pengalaman kerja, komptensi, independensi, dan time budget pressure 
sebagai konstanta sebesar -1,258 menunjukkan penurunan pada kualitas audit. 
b. Koefisien regresi pengalaman kerja bernilai positif yaitu 0,700. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi pengalaman kerja maka kualitas audit 
meningkat. 
c. Koefisien regresi kompetensi bernilai positif yaitu 0,294. Hal ini menujukan 
bahwa semakin tinggi kompetensi maka kualitas audit akanmeningkat. 
d. Koefisien regresi independensi bernilai positif yaitu 0,324. Hal ini menunjukan 
bahwa semakin tinggi independensi seorang auditor maka kualitas audit akan 
meningkat. 
e. Koefisien regresi time budget pressure bernilai negatif yaitu -0,144. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin tinggi time budget pressuremaka kualitas audit akan 
mengalami penurunan. 
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan bentuk pengujian untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen.Uji F ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah model yang diformulasikan dalam penelitian ini 

















Regression 493,414 4 123,353 26,760 ,000
b
 
Residual 124,461 27 4,610   
Total 617,875 31    
a. Dependent Variable: kua 
b. Predictors: (Constant), tbp, komp, indp, peng 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 Lampiran 18 
Besarnya nilai F hitung adalah sebesar 26,760 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini sudah tepat atau 
fit. 
3. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R
2
 bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 







Model R R Square Adjusted R 
Square 




 0,799 0,769 2,14701 
a. Predictors: (Constant), tbp, komp, indp, peng 
b. Dependent Variable: kua 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 Lampiran 19 
Bersadarkan tabel IV.19 menunjukkan bahwa hasil uji adj. R
2 
yaitu sebesar 0,769 
menunjukkan bahwa 76,9% dari kualitas audit diterangkan oleh pengalaman kerja, 
kompetensi, independensi, dan time badget pressure. Sedangkan sisanya sebesar 
23,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. 
4. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t bertujuan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Berikut ini 
adalah tabel dari uji t: 
Tabel IV.20 
Hasil Uji t 



























Sumber: Data Primer Diolah, 2015, Lampiran 20 
Dari tabel IV.18 dapat dilihat bahwa pengalaman kerja memiliki nilai t hitung 
sebesar 3,822 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sehingga H1 
diterima. 
Kompetensi memiliki nilai t hitung sebasar 2,3,47 dengan nilai signifikan sebesar 
0,026 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit, sehingga H1 diterima. 
Independensi memiliki nilai t hitung sebesar 2,997 dengan nilai signifikan sebesar 
0,06< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa independensi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit, sehingga H1 diterima. 
Time buget pressure memiliki nilai t hitung sebesar -2,169 dengan nilai signifikan 
sebesar 0,039 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa time badget pressure memiliki 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah 
Surakarta, Semarang, dan Yogyakarta dapat dismpulkan bahwa pengalaman kerja, 
kompetensi, independensi, dan time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
Saran 
Berikut ini beberapa saran yang sekiranya dapat menjadi masukan bagi penelitian 
selanjutnya: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah Kantor Akuntan Publik tidak hanya di 
wilayah Surakarta, Semarang, dan Yogyakarta saja, mungkin bisa ditambah diwilayah 
Salatiga. 
2. Penelitian selanjutnya harus dapat waktu yang tepat dalam menyebarkan kuesioner, 
karena pada akhir tahun hingga pertengahan tahun Kantor Akuntan Publik sibuk dan 
kebanyakan dari KAP menolak untuk menerima kuesioner. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan peneliti menggunakan metode lainya, misalnya 
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